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Lampiran I : Daftar Terjemahan 

 

No. Bab Halaman Terjemah 

 

 

1 

 

 

1 

 

 

3 

"Wahai manusia! Sungguh, Kami telah 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan, kemudian Kami jadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 

orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 

Maha Mengetahui, Mahateliti. 
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Lampiran II : Daftar terjemahan bahasa Banjar 

 

No Bab Halaman Bahasa Banjar Terjemahan 

 

1 

 

IV 

 

54 

“Buhan murid tuh 

mulai pemulaan sudah 

dibiasakan baiman 

lawan Allah… niatnya 

jua karena Allah.” 

Para murid sejak awal sudah 

dibiasakan untuk beriman kepada 

Allah, dan niatnya juga karena 

Allah.” 

 

2 

 

IV 

 

55 

“Ulun belajar di sini 

handak mencari ilmu 

gasan ibadah jua… 

supaya dapat 

berkahnya jua.” 

Saya belajar di sini ingin mencari 

ilmu untuk beribadah juga, supaya 

mendapatkan keberkahannya.” 

 

 

 

3 

 

 

 

IV 

 

 

 

55 

Disini dibiasakan 

bahwa belajar itu 

kada hanya mencari 

ilmu haja, tapi jua 

ibadah. Makanya 

sabalum belajar 

dibaca doa dulu, 

diniatkan mencari 

ilmu karena Allah. 

Mudahan ilmu yang 

dipelajari tu menjadi 

berkah.” 

“Di sini dibiasakan bahwa belajar 

itu tidak hanya mencari ilmu saja, 

tetapi juga termasuk ibadah. Oleh 

karena itu sebelum belajar dibaca 

doa terlebih dahulu, diniatkan 

mencari ilmu karena Allah. Semoga 

ilmu yang dipelajari menjadi 

berkah.” 

 

 

 

4 

 

 

 

IV 

 

 

 

56 

“Ulun belajar di sini 

handak mencari ilmu 

agama, kada hanya 

gasan nilai haja. 

Mudahan ilmu yang 

dipelajari menjadi 

berkah dan bisa 

diamalkan. Sebelum 

belajar biasanya kami 

bedoa dulu supaya 

dimudahkan 

memahami pelajaran 

lawan bila pas 

sembahyang disuruh 

“Saya belajar di sini ingin mencari 

ilmu agama, tidak hanya untuk 

mendapatkan nilai saja. Semoga 

ilmu yang dipelajari menjadi 

berkah dan dapat diamalkan. 

Sebelum belajar biasanya kami 

berdoa terlebih dahulu agar 

dimudahkan memahami pelajaran 

dan ketika salat biasanya guru 

menyuruh untuk berjamaah.” 
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guru biasa 

bejamaah.” 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

IV 

 

 

 

 

58 

“Mun ada acara 

haulan guru-guru 

atau hari besar Islam, 

santri biasanya sama-

sama membantu. Ada 

yang membersihkan 

tempat, menyiapkan 

perlengkapan, ada jua 

yang membantu 

melayani tamu. Dari 

situ santri belajar 

bahwa kegiatan 

agama kada hanya 

tentang ibadah 

masing-masing, tapi 

jua tentang 

kebersamaan dan 

saling membantu.” 

“Jika ada acara haulan guru-guru 

atau hari besar Islam, santri 

biasanya bersama-sama membantu. 

Ada yang membersihkan tempat, 

menyiapkan perlengkapan, dan ada 

juga yang membantu melayani 

tamu. Dari situ santri belajar bahwa 

kegiatan agama tidak hanya tentang 

ibadah masing-masing, tetapi juga 

tentang kebersamaan dan saling 

membantu.” 

 

 

6 

 

 

IV 

 

 

58 

“Kalau ada acara 

haulan atau maulid, 

kami merasa kaya 

satu keluarga. Sama-

sama membantu 

supaya acara berjalan 

lancar. Dari situ ulun 

belajar pentingnya 

bekerjasama dan 

menghargai kawan-

kawan.” 

“Kalau ada acara haulan atau 

maulid, kami merasa seperti satu 

keluarga. Bersama-sama membantu 

agar acara berjalan lancar. Dari situ 

saya belajar pentingnya bekerja 

sama dan menghargai teman-

teman.” 

 

 

7 

 

 

IV 

 

 

59 

“Belajar di pondok ni 

harus ikhlas, jangan 

hanya melihat hasil 

atau nilai haja. Yang 

penting ilmunya 

dapat, bermanfaat, 

dan mendapat berkah. 

Guru mengajar jua 

harus ikhlas, karena 

menyampaikan ilmu 

agama itu amanah.” 

“Belajar di pondok ini harus ikhlas, 

jangan hanya melihat hasil atau 

nilai saja. Yang penting ilmunya 

diperoleh, bermanfaat, dan 

mendapat keberkahan. Guru juga 

harus ikhlas mengajar, karena 

menyampaikan ilmu agama adalah 

sebuah amanah.” 
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8 

 

 

 

IV 

 

 

 

59 

“Ulun masuk pondok 

ni handak mencari 

ilmu agama. Kadang 

ada kesulitan dalam 

belajar, tapi tetap 

dijalani karena 

niatnya mencari ilmu. 

Mun ikhlas insya 

Allah lebih mudah 

dan ilmu yang didapat 

lebih berkah. 

“Saya masuk pondok ini ingin 

mencari ilmu agama. Kadang ada 

kesulitan dalam belajar, tetapi tetap 

dijalani karena niatnya mencari 

ilmu. Jika ikhlas insya Allah akan 

lebih mudah dan ilmu yang didapat 

lebih berkah.” 

 

 

 

9 

 

 

 

IV 

 

 

 

62 

“Mun suasana wan 

lingkungannya 

Alhamdulillah sudah 

bagus karena ada 

perbaikan semalam, 

untuk pakaian buhan 

murid diwajibkan 

memakai baju 

seragam aja, 

selebihnya kaya tapih 

lawan kupiah bebas 

aja lawan kada pakai 

sepatu tapi sandal.” 

“Kalau suasana dan lingkungannya 

Alhamdulillah sudah bagus karena 

sebelumnya sudah ada perbaikan. 

Untuk pakaian, para murid 

diwajibkan memakai baju seragam 

saja, selebihnya seperti sarung dan 

kopiah bebas, serta tidak 

menggunakan sepatu tetapi 

menggunakan sendal 

 

 

10 

 

IV 

 

65 

Mun pemulaan rancak 

dibuka lawan doa 

yang aku pimpin 

sorang, sagan dapat 

berkah lawan supaya 

ilmunya bermanfaat. 

Biasanya awal pembelajaran 

dimulai dengan membaca doa yang 

saya pimpin langsung, yang 

bertujuan agar mendapatkan 

keberkahan ilmu dan membuat ilmu 

tersebut bermanfaat. 

 

11 

 

IV 

 

67 

Pas sebelum belajar 

tuh rancak bedoa 

dulu , Guru jua yang 

memimpin, kd suah 

pang lagi kami yang 

memimpin doanya 

Bila sebelum memulai 

pembelajaran biasanya doa 

dipimpin langsung oleh beliau dan 

tidak pernah kami sebagai santri 

yang membaca doanya 

 

12 

 

IV 

 

68 

Rancak apa yang di 

kitab di artiakan, 

hanyak aku jelaskan , 

sambil jua di gayai 

buhan muridnya 

Biasanya saya membacakan 

teksnya lalu menerjemahkan dan 

menjelaskan maksud dari teks dan 

terjemahan itu, tapi biasanya 

ditambahkan juga dengan begayaan 
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sekira kada tapi 

tegang 

dan mehalabiu agar suasana 

pembelajaran tidak terlalu tegang 

 

 

13 

 

 

IV 

 

 

69 

Mun pas belajaran 

rancak , kami 

mendangarakan 

sambil mendabit 

kitab , Guru 

menjelasakan jua 

rancak sesambilan jua 

mahalabiu supaya 

kami tetawaan. 

Rancak jua sidin 

memadahi hubungan 

pelajaran ini lawan 

keadaan di kehidupan. 

Bila saat pembelajaran kami 

mendabit serta mendengarkan 

penjelasan dari terjemahan yang 

Guru jelaskan, kadang juga Guru 

memberikan sedikit humor atau 

candaan agar kami tidak tegang dan 

juga biasanya untuk membuat kami 

semakin paham beliau juga 

memberikan gambaran bagaimana 

hubungan materi yang dijelaskan 

dengan apa yang terjadi 

dikehidupan sehari-hari 

 

 

14 

 

 

IV 

 

 

70 

Bujur, rancak sidin 

sambil menggayai 

supaya kelas tetawa, 

rancak jua sidin 

memadahi kami mun 

ada pembahasan yang 

behubungan 

Benar, biasanya kami bila beliau 

bercanda maka suasana kelas lebih 

cair dan juga kadang beliau 

menasehati kami dengan penjelasan 

yang berhubungan dengan materi 

yang ada 

 

15 

 

IV 

 

70 

Kelas di di tutup 

lawan doa lawan rasa 

syukur karena 

pelajaran hari ini 

lancar 

Akhir pembelajaran biasanya di 

tutup juga dengan doa dan rasa 

syukur karena kelancaran proses 

pembelajaran di kelas 
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Lampiran III : Instrumen Penelitian 

A. Observasi 

Pedoman observasi digunakan mengamati proses pembelajaran di 

Pondok Pesantren Darussalam Martapura dan Budaya Banjar apa saja yang 

digunakan di Pondok Pesantren Darussalam Martapura. 

 

B. Wawancara 

1. Guru mata pelajaran tarikh  

a. Bagaimana proses pembelajaran di pondok pesantren ini? 

b. Apa saja tahapan pembelajaran dari pembukaan hingga penutup? 

c. Metode apa yang paling sering digunakan? 

d. Apakah ada persiapan sebelum mengajar? 

e. Kitab apa yang digunakan dalam pembelajaran? 

f. Bentuk evaluasi apa yang digunakan? 

g. Apakah Anda mengetahui budaya Banjar? 

h. Bagaimana penerapan budaya Banjar? 

i. Nilai budaya Banjar apa yang digunakan? 

j. Bagaimana menanamkan sopan santun? 

k. Bagaimana bentuk penghormatan kepada guru? 

l. Bagaimana peran doa dalam pembelajaran? 

2. Santri tingkat Awaliyyah Pondok Pesantren Darussalam Martapura 

a. Bagaimana proses pembelajaran di kelas? 

b. Apa yang dilakukan saat pembukaan? 

c. Apakah Anda memahami materi? 

d. Metode apa yang sering digunakan guru? 

e. Apakah Anda mengetahui budaya Banjar? 

f. Apakah guru menerapkan budaya Banjar? 

g. Apa saja yang diajarkan selain pelajaran? 

h. Bagaimana sikap terhadap guru? 

i. Bagaimana penutup pembelajaran? 
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Lampiran IV : Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 
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Lampiran V : Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran VI : Surat Izin Riset 
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Lampiran VII : Surat Pergantian Judul Skripsi 
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Lampiran VIII : Surat Persetujuan Dosen Pembimbing 

 

 



120 

 

 

 

Lampiran IX : Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran X : Dokumentasi Peneltian 

 

Kitab Tarikhul Khulafa , Kitab Karangan Imam Jalaluddin As-Suyuthi terbitan 

Darul Kutub Ilmiah (DKI) yang dipakai saat proses pembelajaran Tanggal 6 

Januari 2026 Pukul 11:00 WITA 

 

Wawancara dengan Guru Haya Zabidi, M.Ag di Ruang Dewan Guru Tanggal 6 

Januari 2026 Pukul 11:45 WITA 



124 

 

 

 

Wawancara dengan santri tingkat Awaliyyah di Ruang Kelas 4 Awaliyyah Pondok 

Pesantren Darussalam Tanggal 6 Januari 2026 Pukul 12:00 WITA 

 

 

Gedung Pondok Pesantren Darussalam Martapura Cabang Pasayangan Tanggal 6 

Januari 2026 Pukul 10:45 WITA 
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Dokumentasi saat di depan gedung Pondok Pesantren Darussalam Martapura 

Cabang Pasayangan Tanggal 6 Januari 2026 Pukul 10:45 WITA 
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Kondisi saat pembelajaran tarikh di tingkat Awaliyyah Tanggal 6 Januari 2026 

Pukul 11:00 WITA 
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